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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian adalah cara yang digunakan dalam memperoleh
berbagai data untuk diproses menjadi informasi yang lebih akurat sesuai
permasalahan yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan metodologi Design
Science Research (DSR). Penggunaan metodologi ini untuk memfokuskan pada
pengembangan dan peningkatan kinerja model/desain dari sebuah sistem (Peffers,
2007). Tahapan metodologi yang digunakan dapat dilihat pada gambar 3.1.
Gambar 3.1 Tahapan Metodologi Penelitian
3.1 Studi Literatur
Studi literatur dimaksudkan untuk memperoleh teori-teori dan konsep-konsep
yang mendasar mengenai materi yang berhubungan dengan pembahasan mengenai
Service Oriented Architecture  (SOA) dan Web Service.
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Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data tentang rekam medik. Semua
tahap pada proses pengumpulan data tersebut diperoleh dari wawancara dan studi
pustaka.
3.1.1 Wawancara (Data Primer)
Teknik wawancara yang digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara
personal. Proses wawancara dilakukan kepada bagian rekam medik yang ada di
rumah sakit yang berkaitan dan dokter spesialis untuk dapat mengetahui bagaimana
alur, proses yang dijalankan pada rumah sakit tersebut. Hal-hal penting apa saja yang
menjadi patokan seorang dokter ketika menghadapi pasien.
3.1.2 Studi Pustaka (Library Research)
Studi pustaka dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui metode apa yang
akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti, serta
mendapatkan dasar-dasar referensi yang kuat dalam menerapkan suatu metode yang
akan digunakan dalam tugas akhir ini, yaitu dengan mempelajari buku-buku, artikel-
artikel, dan jurnal-jurnal yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas.
3.2 Identifikasi Masalah
Setelah mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan, Tahapan ini
dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi. Berdasarkan identifikasi
masalah yang telah dijelaskan maka penulis merumuskan permasalahan penelitian ini
akan membahas mengenai pengintegrasian aplikasi rekam medik di beberapa rumah
sakit dan balai pengobatan menggunakan Service Oriented Architectur (SOA).
3.3 Mendefinisikan Objek dari Solusi Permasalahan
Mendefinisikan objek dari solusi permasalahan. Dalam proses bisnis ini
terdapat solusi dari permasalahan yang ada, yaitu dengan menyediakan service-
service  yang dibangun menggunakan teknologi web service berbasis SOA pada
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aplikasi rekam medik di beberapa rumah sakit dan balai pengobatan. Hal ini bertujuan
agar data yang satu dengan data yang lain dapat saling berintegrasi.
3.4 Desain dan Pengembangan
Tahapan desain model yang sudah dianalisis dari data yang sudah didapatkan
dari tahapan studi literatur. Selanjutnya mengembangkan pemodelan dari desain yang
telah dibuat. Pemodelan merupakan suatu cara dalam mendeskripsikan secara logis
tentang proses dari suatu sistem bekerja atau menampilkan interaksi dari beberapa
komponen. Dengan pembuatan model ini diharapkan dapat memudahkan analisis dan
pengintegrasian aplikasi rekam medik di beberapa rumah sakit dan balai pengobatan
di Pekanbaru.
Dalam hal ini terdapat tiga aplikasi rekam medis yang terpisah, seperti
aplikasi rekam medis di Rs.Ibnu Sina, aplikasi rekam medis di RSIA Eria Bunda dan
aplikasi rekam medis di Klinik Dr.Hasni. Dengan database yang berbeda, ketiga
aplikasi ini dapat saling bertukar informasi. Data-data yang ada pada tiap aplikasi
rekam medis dapat saling terintegrasi antara satu dengan yang lain.
3.5 Demonstrasi
Pada tahapan ini dilakukan demonstrasi terhadap model yang telah
dikembangkan. Proses ini dilakukan untuk pengujian terhadap model yang telah
dibuat, pengujian merupakan tahapan dimana aplikasi dijalankan. Tahap pengujian
diperlukan untuk menjadi ukuran bahwa aplikasi dapat dijalankan sesuai dengan
tujuan. Pengujian ini befokus pada perangkat lunak untuk mendapatkan serangkaian
kondisi input yang seluruhnya menggunakan persyaratan fungsional  dalam suatu
program. Pengujian ini bertujuan  untuk dapat mengetahui apakah aplikasi yang
dibuat sesuai dengan yang diharapkan sebelumnya.
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3.6 Evaluasi
Setelah simulasi dilakukan untuk pengujian dari model yang dibuat,
selanjutnya data hasil simulasi tersebut dievaluasi untuk dianalisa. Analisa dilakukan
untuk mengetahui model yang telah dibuat apakah telah sesuai dengan tujuan
penelitian tersebut. Dari tahapan ini dapat kembali ke tahapan sebelumnya (iterasi)
jika hasil dari evaluasi simulasi yang dilakukan masih terdapat kekurangan atau
belum sesuai dengan tujuan penelitian.
